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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti di Sekolah 

Dasar Negeri Se-kecamatan Tilango yang mengkaji tentang Implementasi Fungsi 

Manajemen Bagi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Implementasi Fungsi Perencanaan Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 

Se-kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori sangat 

baik artiya bahwa perencanaan Visi dan Misi, serta tujuan sekolah menjadi 

prioritas utama agar seluruh warga sekolah selalu ingat dan bersinergi dalam 

mencapainya. 

2. Implementasi Fungsi Pengorganisasian Kepala Sekolah di Sekolah Dasar 

Negeri Se-kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori 

baik artinya Di dalam penyusunan struktur organisasi ini melibatkan guru-

guru, dari yang diposisikan sebagai wakil kepala sekolah, TU, bendahara, 

dan guru kelas untuk membentuk struktur organisasi. 

3. Implementasi Fungsi Koordinasi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 

Se-kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori sangat 

baik artinya kepala sekolah melakukan supervisi kelas setiap minggunya 

untuk mengetahui perkembangan guru dan siswa. Begitu juga dengan 

memperhatikan penataan ruang kelas kepala sekolah mengharapkan agar 
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ruang kelas tersebut bisa terlihat indah dan nyaman digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Implementasi Fungsi Motivasi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-

kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori baik artinya 

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dengan memberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya untuk memperoleh 

kemajuan tingkat prestasinya, kepala sekolah mampun menciptkan suasana 

kerja yang aman dan tenang, kepala sekolah dapat menjalin hubungan kerja 

yang menyenangkan. 

5. Implementasi Fungsi Staffing Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-

kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori baik artinya 

sistem rekrutmennya masih belum berjalan secara optimal khususnya untuk 

tenaga honor. Karena masih ada calon guru yang datang melamar sendiri 

disetiap sekolah tetapi masih berpendidikan Diploma, sehingga kepala 

sekolah harus mempertimbangkan bagi calon guru yang akan melamar. 

6. Implementasi Fungsi Evaluasi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-

kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berada pada kategori baik artinya 

melalui supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan perkembangan 

sekolahnya, guru dan siswa. Untuk supervisi guru terbagi atas 2 yaitu 

supervisi administrasi dan supervisi akademik. Supervisi ini dilakukan 1 

bulan 2 kali yaitu administrasi dan proses pembelajaran. Dalam 

mengevaluasi setiap guru kepala sekolah membentuk kelompok kerja guru 
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(KKG) untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami seorang 

guru dalam proses pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat di kemukakan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Kepala Sekolah, diharapkan dapat memperhatikan perkembangan 

sekolah.  

2. Bagi guru, di harapkan dapat mengembangkan diri dan meningkatkan 

ilmu pengetahuannya dalam kemajuan proses mengajarnya. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memperhatikan program-program 

sekolah, seperti menjaga kebersihan sekolah.  

4. Peneliti lainnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menemukan indikator lain yang sesuai dengan penelitian.  
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